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ABSTRAK 

 

Ofir Hawila Bantaika. Upaya Peningkatan Ketrampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

Siswa Kelas XI Pada Materi Trigonometri Melalui Pembelajaran Matematika 

Berbasis Problem Based Learning (PBL). Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu Kesehatan (FKIS). Universitas 

Nusantara Persatuan Guru Republik Indonesia. 2022 

  

Kata kunci: Ketrampilan berpikir tingkat inggi, Trigonometri, Problem Based 

Learning (PBL)  

 

 Dilatarbelakangi hasil tes bahwa kemampuan berpikir kreatif materi 

perbandingan trigonometri siswa kelas XI belum tergali, hal ini bisa dilihat pada 

hasil tes pendahuluan yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai tuntas 

(≥ 70) untuk tes kemampuan berpikir kreatif di bawah 75%.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Aktivitas guru dalam 

pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi perbandingan 

trigonometri. 2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran problem based learning 

(PBL) pada materi perbandingan trigonometri. 3) Peningkatan ketrampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI pada materi perbandingan trigonometri 

melalui pembelajaran berbasis problem based learning (PBL).  

 Pendekatan menggunakan pendekatan kuantitatif, desain penelitian 

menggunakan one group pretest posttest design. Populasi dan sampel yang 

diambil adalah seluruh kelas XI SMK PGRI 3 sebanyak 21 siswa. Teknik 

pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Analisis data menggunakan 

analisis uji-t.  

 Berdasarkan hasil disimpulkan bahwa: 1) Aktivitas guru dalam 

pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi perbandingan 

trigonometri, kategori baik dengan skor aktivitas sebesar 75. 2) Aktivitas siswa 



vii 

 

 

dalam pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi perbandingan 

trigonometri, kategori sangat baik dengan skor aktivitas sebesar 87,5.  3) Ada 

peningkatan ketrampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI pada materi 

perbandingan trigonometri melalui pembelajaran berbasis problem based learning 

(PBL). Hal ini dapat dibuktikan dari thitung 10,542  ≥ ttabel 2,086 dengan sig.(2-

tailed) = 0,000<0,05 pada taraf signifikan 5%, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima dengan hasil perolehan nilai pretest sebesar 58,67 meningkat pada nilai 

postest sebesar 79,3. 

 Diharapkan bagi guru hendaknya selalu berusaha meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan aktif membaca literatur serta menerapkannya dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga dapat terjadi peningkatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

   Pengembangan kurikulum 2013 yang diharapkan menghasilkan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, dan inovatif melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini, 

pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan 

karakter peserta didik berupa panduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap 

konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. Pembelajaran pada kurikulum 

2013 menggunakan pendekatan scientific melalui mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, membentuk jejaring. Salah satu dalam pembelajaran di 

kurikulum 2013 mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

   Kemampuan berpikir kreatif tergolong kompetensi tingkat tinggi (high 

order competencies) dan dapat dipandang sebagai kelanjutan dari kompetensi 

dasar (basic skills). Kemampuan berpikir kritis, kreatif dan produktif bersifat 

divergen dan menuntut aktivitas investigasi masalah matematika dari berbagai 

perspektif (Parwati 2008). Torrance sebagaimana dikutip oleh Moma (2013) 

berpendapat ada empat karakteristik berpikir kreatif, sebagai sebuah proses 

yang melibatkan unsur-unsur orisinalitas, kelancaran, fleksibilitas dan 

elaborasi. Keempat dari karakteristik berpikir kreatif tersebut didefinisikan 

sebagai orisinalitas, elaborasi, kelancaran dan fleksibilitas. 

1 
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   Hasil observasi awal, diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah. Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

ditemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif materi perbandingan 

trigonometri siswa kelas XI belum tergali, hal ini bisa dilihat pada hasil tes 

pendahuluan yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai tuntas (≥ 70) 

untuk tes kemampuan berpikir kreatif di bawah 75%. Dari hasil pengamatan 

atau tes pendahuluan disebabkan karena keterampilan pemecahan masalah 

siswa masih rendah dan karakter kreatif siswa masih rendah, akibatnya pada 

saat mengerjakan soal-soal kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami 

kesulitan. Hasil penelitian yang selaras Prasetyani (2016), dari observasi awal 

ditemukan bahwa hampir  semua  siswa  yang terkategori  kurang  dalam  

kemampuan  berpikir tingkat  tinggi  adalah  siswa  yang  kurang  siap dalam  

belajar.  Hal  ini  terlihat  dari  kurangnya inisiatif  siswa  saat  pembelajaran,  

yaitu mengobrol  dan  bermain-main. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa  

(2013)  mengenai  pengaruh strategi pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi  dan keterampilan  proses  sains ,  terdapat  

pengaruh  antara  strategi pembelajaran  berbasis  masalah  terhadap 

kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi,  yakni kemampuan  berpikir  tingkat  

tinggi  yang dibelajarkan dengan signifikan lebih tinggi  dibandingkan  dengan  

pembelajaran tradisional  sebesar  13,83%. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Bayu, Yohannie dan Handayani (2021) dengan judul analisis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal perbandingan trigonometri segitiga siku-siku 

berdasarkan kriteria watson. Dari hasil analisis ditemukan empat jenis 
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kesalahan yaitu terletak pada prosedur yang tidak tepat, manipulasi tidak 

langsung, data yang hilang dan kesimpulan yang hilang. Penyebab kesalahan 

tersebut adalah siswa kurang memahami konsep materi, ceroboh dalam 

membaca soal, lupa rumus, terburu-buru, dan ditemukan faktor baru yaitu 

siswa menggunakan kertas lain untuk menuliskan langkah-langkah 

penyelesaiannya. Hasil penelitian dapat menjelaskan secara rinci kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah, sehingga dapat 

meminimalisir terjadinya kesalahan yang serupa dan meningkatkan proses 

pembelajaran matematika. 

   Saat ini telah banyak dikembangkan metode pembelajaran matematika 

yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pemahaman 

konsep matematika serta penerapannya dalam kehidupan nyata. Salah satu 

alternatif solusi yang telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan di 

atas adalah dengan adanya pembelajaran kooperatif. Ada berbagai tipe 

pembelajaran kooperatif, salah satu model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa agar lebih kreatif adalah Problem Based Learning (PBL). 

   Menurut Gamze Sezgin Selcuk (2010: 720) strategi pembelajaran 

problem based learning (PBL) merupakan strategi yang dapat meningkatkan 

motivasi dan sikap positif yang diantaranya adalah rasa percaya diri, karena 

mereka menghadapi berbagai kesulitan dalam mengadaptasikan kedalam 

berfikir kritis. Strategi pembelajaran problem based learning (PBL) dapat 

mendorong siswa aktif sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa. Sedangkan menurut Sugiman (2006:2) dalam PBL guru 
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tidak menyampaikan banyak informasi kepada siswa. Akan tetapi, siswa 

diharapkan dapat mengembangkan pemikiran mereka, membangun 

pemahaman, menyelesaikan masalah, belajar berperan menjadi orang dewasa, 

dan menjadi pembelajar yang independen dan mandiri. Peran guru dalam 

problem based learning (PBL) adalah sebagai pemberi masalah, memfasilitasi 

investigasi dan dialog, serta memberikan dukungan (motivasi) dalam 

pembelajaran. Selain itu, guru juga berperan dalam mengembangkan aspek 

kognitif siswa bukan sekedar penyebar informasi, sedangkan siswa berperan 

aktif sebagai problem solver, decision makers, dan meaning makers bukan 

sebagai pendengar pasif. Hasil penelitian yang mendukung dilakuka oleh 

Sultoni (2016) hasil penelitian, diperoleh hasil  bahwa  kemampuan  dan  

keterampilan  berpikir  kreatif  siswa  kelas  XI  MIA  4  MAN Temanggung  

mengalami  peningkatan  setelah  dilakukan  pembelajaran  geometri  dengan  

model PBL berpendekatan scientific. 

   Langkah-langkah yang digunakan untuk pembelajaran dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan pembelajaran, pembelajaran yang baik akan memberikan 

pengaruh yang baik pula pada pembelajaran begitupun sebaliknya. Hasrul 

Bakri (2009) mengungkapkan bahwa langkah-langkah problem based learning 

(PBL) yaitu: tahap pertama orientasi siswa pada masalah, tahap kedua 

mengorientasi siswa untuk belajar, tahap ketiga membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok, tahap keempat mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, dan tahap yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Artinya langkah-langkah yang digunakan dalam strategi 
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pembelajaran problem based learning (PBL) dapat memberikan pengaruh yang 

baik dalam belajar, sehingga pembelajaran tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

     Berkaca dari hal tersebut, guru memiliki peranan penting untuk 

melakukan perubahan dan pembaharuan dalam proses pembelajaran agar 

menjadi lebih maksimal. Berdasarkan latar belakang di atas maka akan 

dilakukan penelitian yaitu “Upaya peningkatan ketrampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas XI pada materi perbandingan trigonometri melalui 

pembelajaran matematika berbasis problem based learning (PBL)”. 

Penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) ini didesain 

secara inovatif dan diharapkan dapat meningkatkan semangat siswa dalam 

belajar matematika pada materi perbandingan trigonometri dan dapat 

meningkatkan kreatifitas siswa khususnya kelas XI.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasikan 

masalah yang dialami peserta didik kelas XI yaitu masih kesulitan dalam 

memahami konsep dan materi pembelajaran khususnya matematika, 

kebanyakan siswa beranggapan matematika sulit untuk dipahami, karena 

mereka harus berhadapan dengan berbagai rumus dalam penyelesaiannya yang 

sulit untuk diingat. Ketidaksenangan siswa terhadap pelajaran matematika 

tentunya akan sangat berpengaruh terhadap kegiatan belajar dan pembelajaran 

di kelas sehingga bermuara pada rendahnya ketrampilan berpikir tingkat tinggi 

pada siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat adanya keterbatasan pada peneliti, maka penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran problem based 

learning (PBL). 

2. Materi pokok yang dipilih adalah materi kelas XI yaitu perbandingan 

trigonometri. 

3. Variabel yang diamati adalah peningkatan ketrampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa kelas XI. 

4. Model pembelajaran  

 Model pembelajaran adalah suatu teknik yang digunakan oleh seorang guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. 

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran problem 

based learning (PBL). 

 5. Ketrampilan berpikir tingkat tinggi   

Pengertian HOTS adalah kegiatan berpikir yang melibatkan level kognitif 

hirarki tinggi dari taksonomi Bloom. Ketiga aspek keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) adalah menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

HOTS inilah merupakan kemampuan berpikir dan bernalar untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang rumit dan atau memecahkan suatu kasus atau 

masalah. Keterampilan berpikir tingkat rendah/ lower order thinking skills 

(LOTS) adalah mengingat, memahami, dan mengaplikasikan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran problem based learning 

(PBL) pada materi perbandingan trigonometri? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran problem based learning 

(PBL) pada materi perbandingan trigonometri? 

3. Apakah ada peningkatan ketrampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI 

pada materi perbandingan trigonometri melalui pembelajaran matematika 

berbasis problem based learning (PBL)? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran problem based learning 

(PBL) pada materi perbandingan trigonometri. 

2. Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran problem based learning 

(PBL) pada materi perbandingan trigonometri. 

3. Mengetahui peningkatan ketrampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas XI 

pada materi perbandingan trigonometri melalui pembelajaran berbasis 

problem based learning (PBL). 
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F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

secara praktis adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

yang dapat digunakan untuk menambah informasi tentang model 

pembelajaran dalam mata pelajaran matematika, khususnya untuk siswa 

kelas XI. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Siswa  

   Penelitian akan sangat membantu siswa kelas XI yaitu 

meningkatkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi pada bidang studi 

matematika materi perbandingan trigonometri sehingga yang dicapai 

lebih maksimal. 

b. Guru  

   Penelitian ini membantu guru menentukan model pembelajaran 

dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih menarik siswa dalam 

belajar khususnya mata pelajaran matematika, sehingga kemampuan 

siswa dalam berpikir tingkat tinggi lebih meningkat. 

c. Bagi kepala sekolah 

   Dapat memberikan masukan yang positif sehingga dapat 

meningkatkan kualitas ketrampilan berpikir tingkat tinggi siswa atau 
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dapat memberikan masukan kepada guru-guru yang lain untuk mencoba 

menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada 

materi perbandingan trigonometri. 

d. Peneliti  

   Bagi peneliti dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan pembelajaran matematika pada khususnya dan 

dengan model pembelajaran berbasis problem based learning (PBL) pada 

materi perbandingan trigonometri. 
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